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ABSTRAK

Ahmad Faidz, Analisis Evektifitas Lembaga
Bahasa IAIM Sinjai Terhadap Keterampilan Berbicara Bahasa
Arab Mahhasiswa PRODI PBA Angkatan 2019. Skripsi, Sinjai:
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah ban
llmu Keguruan, Al Muhhammadiyah Sinjai, 2020.

Penelitian ini berangkat dari sebuah fenomena
mahasiswa baru diwajibkan untuk mengikuti program Lembaga
Bahasa IAlI Muhammadiyah Sinjai selama dua semester untuk
bisa menguasai keterampilan berbahasa asing khususnuya
bahasa Arab. Pelakasanaan program Lembaga Bahasa
menunjukkan bahwa pada umumnya sebagian besar mahasiswa
hanya belajar ketika masuk dalam kelas Lembaga Bahasa yang
dilaksanakan satu kali dalam sepekan dengan waktu belajar 90
menit, tanpa mengembangankan hasil belajarnya diluar kelas.
Selain itu setelah selesainya pelaksanaan proses pembelajaran
Lembaga Bahasa Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai
kebanyakan mahasiswa tidak lagi peduli untuk belajar bahasa
asing khususnya bahasa Arab. hal ini disebabkan kurangnya
minat mahasiswa untuk belajar dan menguasai keterampilan
berbicara dengan menggunakan bahasa Arab, sedangkan untuk
bisa memiliki keterampilan berbicara bahasa Arab diperlukan
pembiasaan berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Arab.
Oleh karena itu berdasarkan fenomena diatas penelitian ini
dibuat dengan tujuan Ingin mengetahui apakah lembaga bahasa
Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai efektif dalam
meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab angkatan 2019.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif
dengan menggunakan pendekatan kausal komparatif, sampel
dalam penelitian ini berjumlah 31 orang yakni mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab angkatan 20109.
Adapun metode pengumpulan data yaitu dengan menggunakan
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angket dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya
menggunakan regresi linear sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
membuktikan efektivitas Lembaga Bahasa IAl Muhammadiyah
Sinjai terhadap keterampilan berbicara bahasa Arab mahasiswa
PRODI PBA angkatan 2019 dengan menggunakan bantuan
aplikasi SPPS 20 dengan hasil Berdasarkan hasil analisis
regresi sederhana yang telah dilakukan melalui program SPSS
20, Berdasarkan data yang telah diolah dengan analisi statistik
maka dapat disimpulkan bahwa Program Lembaga Bahasa
IAIM Sinjai evektif terhadap kerampilan berbicara bahasa Arab
mahasiswa PBA angkatan 2019. Berdasarkan tebel coefficients
bahwa t-hitung (3, 072) > t-tabel (1,699) dan nilai signifikan
0,005 < 0,05 maka dari hasil tersebut menjelaskan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, bahwa Lembaga Bahasa IAIM Sinjai
evektif terhadap kerampilan berbicara mahasiswa PBA
angkatan 2019.

Kata Kuci: Lembaga Bahasa IAIM Sinjai, Keterampilan
Berbicara Bahasa Arab



ABSTRACT

Ahmad Faidz, Analysis of IAIM Sinjai Language
Institution's Effectiveness Against Arabic Language Speaking
Skills for PBA PRODI 2019. Thesis, Sinjai: Islamic Religious
Education Study Program, Tarbiyah Faculty of Teacher
Training, IAl Muhhammadiyah Sinjai, 2020.

This research departs from a phenomenon that new
students are required to take part in the 1Al Muhammadiyah
Sinjai Language Institute program for two semesters to be able
to master foreign language skills specifically in Arabic. The
implementation of the Language Institution program shows that
in general most students only learn when entering the Language
Institution class which is held once a week with 90 minutes of
learning time, without developing learning outcomes outside
the classroom. Besides that, after the implementation of the
learning process of the Language Institute of the Islamic
Institute of Muhammadiyah Sinjai, most students no longer
care about learning a foreign language, especially Arabic. this
IS due to the lack of students’ interest in learning and mastering
speaking skills using Arabic, whereas to be able to have Arabic
speaking skills it is necessary to have a habit of communicating
using Arabic. Therefore based on the above phenomenon this
research was made with the aim of wanting to find out whether
the language institute of the Islamic Institute of
Muhammadiyah Sinjai was effective in improving Arabic
speaking skills of students of the Arabic Language Study
Program class of 2019.

This study was included in a quantitative study
using a comparative causal approach, the sample in this study
amounted to 31 people namely students of the Arabic Language
Study Program class of 2019. The data collection method was
using a questionnaire and documentation. Whereas the data
analysis uses simple linear regression.
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The results showed that in proving the effectiveness
of the Muhammadiyah Sinjai 1Al Language Institute on Arabic
speaking skills of the 2019 PBA PRODI students by using the
help of SPPS 20 application with results statistics, it can be
concluded that the Sinjai IAIM Language Institution Program is
evective of Arabic speaking skills for the 2019 PBA students.
Based on tebel coefficients that t-count (3, 072)> t-table (1,699)
and significant value 0.005 <0.05 then of These results explain
that HO was rejected and Ha was accepted, meaning that the
Sinjai IAIM Language Institute was evaluative of speaking
skills of the 2019 PBA students.

Kuci's words: IAIM Sinjai Language Institute, Arabic
Speaking Skills
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semula bahasa Arab tumbuh dan berkembang di
negara-negara kawasan Timur Tengah. Perkembangan
selanjutnya menunjukkan pengaruh yang semakin luas
dalam pergaulan dunia internasional, sehingga sejak tahun
1973 diakui secara resmi sebagai bahasa yang sah untuk
dipergunakan dilingkungan Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB).

Bahasa Arab juga dianggap bahasa umat Islam
karena Al-Quran dan hadis Nabi yang berfungsi sebagai
dua sumber pokok ajaran Islam. Keautentikannya
merupakan sisi yang tak terbantahkan diantara bahasa-
bahasa lain di dunia. Bukti-bukti dan argumen kuat yang
banyak dikemukakan oleh para pakar di bidangnya semakin
menunjukkan bahwa bahasa Al-Quran dan Hadis adalah

sumber bahasa yang valid dan reliabel.*

! lzzuddin Mustafa dan Acep Hermawan, Metodologi
Penelitian Bahasa Arab, (Cet. I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018),
h. 17.
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Perkembangan bahasa Arab di Indonesia
dimulai sejak masuknya agama Islam. Bahasa Arab
dipelajari  sebagai alat untuk mempelajari  dan
memperdalam pengetahuan Islam. Oleh karena itu
pembelajaran dan pendidikan bahasa Arab mulai
berkembang seiring perkembangan zaman dan ilmu
pengetahuan. Banyak perguruan tinggi mulai membuka
prodi-prodi dan jurusan-jurusan bahasa Arab baik bidang
linguistik, sastra, kebudayaan Arab bahkan dari segi
pendidikannya. Selain perguruan tinggi banyak madrasah-
madrasah juga mulai memasukkan bahasa Arab sebagai
mata pelajaran yang diajarkan kepada para siswa.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar2. Para ahli Bahasa Arab juga selalu
mengembangkan berbagai metode, media, strategi
pembelajaran bahasa Arab, sehingga bahasa Arab lebih
mudah di serap dan dipahami. Selain itu terbentuknya
beberapa lembaga khusus bahasa Arab yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas bahasa Arab di Indonesia dan

menyebarluaskannya di kalangan masyarakat.

2 M. Khalilullah, Media Pembelajaran Bahasa Arab,
(‘Yogyakarta: Aswaja Pressindo), h. 3
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Dalam meningkatkan kemampuan bahasa Arab
dikalangan masyarakat, hal ini pula menjadi titik perhatian
dari salah satu lembaga perguruan tinggi di Kabupaten
Sinjai yakni Institut Agama Islam Muhammadiyah (IAIM)
Sinjai. Perguruan tinggi Muhamadiyah adalah perguruan
tinggi Islam yang mewajibkan mahasiswanya untuk
menguasai bidang ilmu agama di samping penguasaaan
terhadap ilmu lain yang sesuai dengan program studi yang
dipilih. Salah satu kompetensi yang wajib dimiliki
mahasiswa adalah mampu memahami dan menggunakan
bahasa Arab dalam berbagai kondisi, baik saat
berkomunikasi dan atau ketika membaca referensi yang
disusun dengan menggunakan bahasa Arab. Selain
terbentuknya Prodi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) pada
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) di Institut
Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, pihak Institut Agama
Islam Muhammadiyah Sinjai membentuk lembaga Bahasa
sebagai wadah meningkatkan kemampuan berbahasa asing
mahasiswa. Dalam lembaga bahasa ini ada dua titik fokus
bahasa asing yang menjadi bahan ajar utama yakni bahasa
Inggris dan bahasa Arab. Namun dalam pembahasan ini,
penulis hanya fokus pada satu materi ajar yakni

pembelajaran bahasa Arab.
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Lembaga bahasa/kursus merupakan satuan
pendidikan nonformal, secara umum dalam UU No. 20
tahun 2003 pasal 26 ayat (5) dijelaskan bahwa kursus dan
pelatihan  diselenggarakan  bagi  masyarakat yang
memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan
hidup, dan sikap untuk mengembangkan  diri,
mengembangkan profesi, bekerja dan usaha mandiri, atau
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebihh tinggi. *

Lembaga bahasa adalah suatau tempat
pembelajaran yang dinilai merupakan jalur tercepat dalam
pembelajaran keterampilan. Karena didalam lembaga
bahasa akan dibimbing secara langsung oleh mentor yang
sudah ahli dan berpengalaman dalam pembelajaran tersebut.
Lembaga bahasa juga diartikan sebuah lembaga pelatihan
yang termasuk kedalam jenis pendidikan nonformal.

Dalam memperoleh keterampilan berbahasa,
biasanya kita melalui suatu hubungan urutan yang terakhir,
mula-mula kita belajar manyimak bahasa kemudian
berbicara, setelah itu kita membaca dan menulis.* Dalam

menguasai keterampilan tersebut tentunya memerlukan

3 Republik Indonesia, Undamg-Undang Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Ban VI, Pasal 23, Ayat 5

* Henry Guntur Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu
Keterampilan Berbahasa, (Cet. I; Bandung; Percetakan Angkasa). H. 2
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waktu yang banyak dan perlunya pembiasaan menggunakan
bahasa Arab baik menyimak, berbicara, membaca dan
menulis. Namun sebagaimana tujuan dari Lembaga Bahasa
Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, mahasiswa
lebih dibimbing pada penguasaan keterampilan bicara
bahasa Arab (maharah al-kalam).

Kemabhiran berbicara merupakan salah satu jenis
kemampuan berbahasa yang ingin dicapai dalam pengajaran
modern termasuk bahasa arab. Berbicara merupakan sarana
utama untuk saling pengertian, komunikasi timbal balik,
dengan menggunakan bahasa sebagai medianya. Berbicara
adalah kegiatan komunikatif, dalam bentuk dialog antara
dua orang atau lebih, seorang berbicara dan lainnya
mendengarkan, demikian secara bergantian saling bertukar
peran”. Keterampilan inilah yang menjadi salah satu titik
fokus pencapaian dari proses pembelajaran di Lembaga
Bahasa Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
olen Mawaddah Warahmah Akhmad mahasiswa UIN
Alauddin Makassar dalam skripsinya yang berjudul

Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Dan Bahasa Inggris

®> Ahmad Fuad Efendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab,
(Cet. VII: Malang: Misykat, 2017) h. 149
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Alumni PIBA (Studi kasus prodi PGMI Angkatan 2014
Fakultas Tarbiyah dan ilmu keguruan UIN Alauddin
Makassar)” menunjukkan bahwa hasil peneliian yang
diperoleh data mahasiswa yang berada pada kategori
terampil berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris dengan
presentase 6% dan kurang terampil dengan presentase
94%°. Melihat dari hasil presentase yang dapat dikatakan
bahwa tingkat keterampilan berbicara mahasiswa melalui
pembelajaran PIBA (Program Intensifikasi Bahasa Asing)
UIN Alauddin Makassar tergolong kurang terampil. Hal ini
menunjukkan bahwa Lembaga bahasa asing tidak menjamin
keberhasilan mahasiswa dalam menguasai keterampilan
berbicara.

Pelaksanaan lembaga bahasa di Institut Agama
Islam Muhammadiyah Sinjai ini, Mahasiswa hanya
memiliki kesempatan belajar satu kali dalam sepekan
selama dua semeter di luar jadwal perkuliahan, dimana hal
ini tentunya menjadi tantangan tersendiri bagi mahasiswa
dalam memanjemen waktu belajar di Lembaga Bahasa

Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai dengan waktu

® Mawadddah Warahmah Akhmad, Keterampilan Berbicara
Bahasa Arab Dan Bahasa Inggris Mahasiswa Alumni PIBA (Studi Kasus
Mahasiswa Prodi PGMI Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah Dan IlIimu
Keguruan UIN Alauddin Makassar),(Skripsi: UIN Alauddin Makassar), h. x
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yang singkat dan padat itu, agar mahasiswa betul-betul
dapat menguasai bahasa Arab dari segi keterampilan
berbicara, serta demi tercapainya visi-misi Lembaga Bahasa
Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai secara efektif
dan efisien.

Observasi awal vyang dilakukan peneliti,
menunjukkan bahwa pada umumnya mahasiswa hanya
belajar ketika masuk dalam kelas Lembaga Bahasa yang
dilaksanakan satu kali dalam sepekan dengan waktu belajar
90 menit, tanpa mengembangankan hasil belajarnya diluar
kelas. Selain itu setelah selesainya pelaksanaan proses
pembelajaran Lembaga Bahasa Institut Agama Islam
Muhammadiyah Sinjai kebanyakan mahasiswa tidak lagi
peduli untuk belajar bahasa asing khususnya bahasa Arab.
hal ini disebabkan kurangnya minat mahasiswa untuk
belajar dan menguasai keterampilan berbicara dengan
menggunakan bahasa Arab, sedangkan untuk bisa memiliki
keterampilan berbicara bahasa Arab diperlukan pembiasaan
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Arab, hal
tersebut tidak sejalan dengan target dari Lembaga Bahasa
Instiut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai yaitu agar
seluruh mahasiswa memiliki kecakapan dalam berbahasa

asing.
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Berdasarkan masalah diatas, maka peneliti
menganggap penting untuk melakukan penelitian analisis
efektifitas Lembaga Bahasa Institut Agama Islam
Muhammadiyah Sinjai terhadap keterampilan berbicara
mahasiswa dalam hal ini mahasiswa Program Sudi
Pendidikan Bahasa Arab angkatan 2019.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
apakah  lembaga bahasa Institut Agama Islam
Muhammadiyah Sinjai efektif dalam meningkatkan
kemampuan berbicara bahasa Arab mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab angkatan 2019 ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan
masalah diatas maka tujuan penelitian ini yakni Ingin
mengetahui apakah lembaga bahasa Institut Agama Islam
Muhammadiyah Sinjai efektif dalam meningkatkan
kemampuan berbicara bahasa Arab mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab angkatan 20109.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Dapat membantu pengajar yang ada di
lembaga bahasa Institut Agama Islam Muhammadiyah
Sinjai untuk bisa mengembangkan baik teknik
pembelajaran dan strategi pembelajaran yang digunakan
agar penyampaian materi bahasa Arab lebih mudah
dicerna dan dipahami oleh mahasiswa dan tentunya
dapat meningkatkan keterampulan berbicara bahasa

Arab Mahasiswa

2. Manfaat Praktis
Memberikan bantuan pemikiran dan evaluasi
kinerja Lembaga Bahasa Institut Agama Islam
Mukammadiyah Sinjai dalam meningkatkan
kemampuan berbahasa asing mahasiswa khususnya
keterampilan berbicara dengan menggunakan bahasa

Arab.



BAB 11
PEMBAHASAN

A. Kajian Teori
1. Lembaga Bahasa

Dalam kehidupan sehari-hari sering kali kita
mendengar istilah lembaga. Biasanya kata ini terkait
dengan organisasi, sosial, masyarakat, formal dan
informal. Beberapa kata tersebut memiliki keterkaitan
satu sama lain. Tidak ada yang bisa menjalankan
fungsinya dalam kehidupan sehari-hari apabila suatu
lembaga hanya berdiri sendiri tanpa pelengkap lain
yang merupakan unsur kelembagaan.

Pengertian lembaga lebih menunjuk pada
sesuatu bentuk, sekaligus juga mengandung makna
yang abstrak. Karena dalam pengertian lembaga juga
mengandung  tentang seperangkat norma-norma,
peraturan-peraturan yang menjadi ciri lembaga tersebut.

Lembaga merupakan system yang kompleks yang

10
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mencakup berbagai hal yang berhubungan dengan
konsep sosial, psikologi, politik dan hukum.’

Istilah  lembaga menurut ensikplodia
sosiologi diistilahkan dengan institusi sebagaimana
didevenisikan oleh macmillan adalah merupakan
seperangkat hubungan norma-norma, keyakinan-
keyakinan, dan nilai-nilai yang nyata, yang terpusat
pada kebutuhan sosial dan seperangkat tindakan yang
penting dan berulang. ®

Lembaga  Kkursus  merupakan  satuan
pendidikan nonformal, secara umum dalam UU No. 20
Tahun 2003 pasal 26 ayat (5) dijelaskan bahwa kursus
dan pelatihan diselenggarakan bagi masyarakat yang
memerlukan  bakal  pengetahuan, keterampilan,
kecakapan hidup, dan sikap untuk mengembangkan diri,
mengembangkan profesi, bekerja dan usaha mandiri,

dan/atau melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih

! Actia, Pengertiasn Lembaga, http://actiya-
fisipl1.web.unair.ac.id/artikel_detail-74972-Artikel AN-
Pengertian%20Lembaga.htlm, Di Akses Pada Tanggal 8 Desember 2019.

8 Rida, Pengertian Lembaga dan Organisasi,
http://nuridafatimah.blogospot.com/2012/06/v-
behaviorurldefaultaultvmlo.htiml?m=1, Di Akses Pada Tanggal 8 Desember
2019.



http://actiya-fisip11.web.unair.ac.id/artikel_detail-74972-ArtikelAN-Pengertian%20Lembaga.htlm
http://actiya-fisip11.web.unair.ac.id/artikel_detail-74972-ArtikelAN-Pengertian%20Lembaga.htlm
http://actiya-fisip11.web.unair.ac.id/artikel_detail-74972-ArtikelAN-Pengertian%20Lembaga.htlm
http://nuridafatimah.blogospot.com/2012/06/v-behaviorurldefaultaultvmlo.htlml?m=1
http://nuridafatimah.blogospot.com/2012/06/v-behaviorurldefaultaultvmlo.htlml?m=1
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tinggi.® Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) kursus adalah pelajaran tentang suatu
pengetahuan atau keterampilan yang diberikan dalam
waktu yang singkat.

Bersdarkan pengertian diatas maka dapat
disimpulkan bahwa lembaga bahasa merupakan wadah
pendidikan yang mengembangkan  keterampilan
berbahasa yang dibutuhkan oleh masyarakat.

Pendidikan yang diselenggarakan oleh
lembaga kursus dapat memberikan sumbangan
pendidikan kepada bangsa sebagai salah satu bentuk
pendidikan nonformal®.

Dalam proses penerapan Lembaga bahasa
sehingga mampu mencapai hasil yang efektif tertunya
tidak lepas dari salah satu faktor lingkungan berbahasa
yang mempunyai daya dukung dalam meningkatkan
kefasihan berbahasa asing. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa ada hubunngan antara lingkungan
bahasa dengan kemampuan berbahasa, Carol, Upshur

dan Mason meneliti sejumlah mahasiswa asing

9Repoblik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab VI, Pasal 23, Ayat 5.

19 Repoblik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 13, Ayat 1
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diamerika serikat yang mengikuti kuliah tambahan
bahasa inggris dan yang tidak mengikuti kuliah
tambahan. Ternyata pada akhir semester, kemampuan
berbahasa Inggris kedua kelompok itu hampir sama.
Dalam penelitian lain yang dikerjakan oleh Krashen
disimpulkan bahwa lingkungan bahasa formal dan
informal mempengaruhi kemampuan dalam berbahasa
asing.* Oleh karena itu sering kita jumpai lembaga-
lembaga kursus bahasa baik bahasa Inggris, maupun
lembaga-lembaga kursus bahasa arab menerapkan
lingkungan berbahasa dalam mencapai kefetifan dalam
menguasai kemampuan berbahasa Asing.
2. Keterampilan Berbicara (Maharah al-Kalam)
a. Pengertian
Keterampilan berbicara (maharah al-
kalam) sering juga disebut dengan istilah ta bir.
Meski demikian keduanya memiliki perbedaan
penekanan, dimana (maharah al-kalam) lebih
menekankan kepada kemampuan lisan, sedangakan

ta’bir disamping secara lisan juga dapat diwujudkan

1 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Ara,
(Cet. 7; Malang: Misykat, 2017), h. 222.
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dalam bentuk tulisan'®. Keterampilan berbicara
(maharah al-kalam) adalah kemampuan
mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-
kata untuk mengekspresikan pikiran berupa ide,
pendapat, keinginan, atau perasaan kepada mitra
bicara. Dalam makna yang lebih luas berbicara
merupakan suatu sistem tanda-tanda yang dapat
didengar dan dilihat, yang memanfaatkan sejumlah
otot dan jaringan otot tubuh manusia. Tujuannya
adalah untuk menyampaikan pikiran dalam rangka
memenuhi kebutuhannya. Sedangkan, menurut henri
guntur tarigan, berbicara merupakan kombinasi
faktor-faktor fisik, psikologi, neurologis, semantik,
dan linguistik secara luas, sehingga dapat dianggap
sebagai alat manusia yang paling penting bagi
kontrol sosial*®
b. Tujuan

Secara umum keterampilan berbicara

bertujuan agar para pelajar mampu berkomunikasi

lisan secara baik dan wajar dengan bahasa yang

12 gyaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, (Cet.
I; Malang: UIN-Maliki Press, 2017), h. 135

3 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa
Arab (Cet. I; Jokjakarta, 2012), h. 98
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mereka pelajari. Secara baik dan wajar mengandung
arti menyampaikan pesan kepada orang lain dalam
cara yang secara sosial dapat diterima. Namun tentu
saja  untuk  mencapai tahap  kepandaian
berkomunikasi diperlukan aktivitas-aktivitas latihan
yang memadai dan mendukung. Aktivitas-aktivitas
seperti bukan perkara mudah bagi pembelajaran
bahasa, sebab harus tercipta dahulu lingkungan
bahasa yang mengarahkan para pelajar kearah
sana.'

Tujuan seperti diatas, merupakan tujuan
pembelajaran kalam yang masih umum dan abstrak.
Oleh karena itu, tujuan-tujuan tersebut harus
dirumuskan secara spesifik, operasional dan terukur,
serta disesuaikan dengaan proses pembelajaran yang
akan berlangsung, misalnya disesuaikan dengan usia
perkembangan peserta didik dan waktu yang
tersedia. Pertimbangan pertama yang harus
diperhatikan adalah jumlah jam dan pertemuan tatap
muka dalam rentan waktu tertentu, misalnya dalam

satu semester. Setelah itu mengetahui jumlah item

4 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,
(Cat. IV; Bandung, RT REMAJA ROSDA KARYA, 2014), h. 136
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atau poin-poin penting yang merupakan penjabaran

dari tujuan yang umum tadi. Berikut akan diuraikan

contoh rumusan tujuan yang spesifik dan kaitannya

dengan proses pembelajaran dikelas:

1)

2)

3)

4)

5)

Pertemuan pertama: Peserta didik mampu
mengucapkan dengan baik bunyi huruf-huruf
hidup dan huruf-huruf mati s-I.

Pertemuan kedua: peserta didik mampu
memahami dan menggunakan jumlah fi’liyah,
jumlah ismiyah, dan istithamiyah.

Pertemuan ketiga: peserta didik mampu
menggunakan beberapa kosa kata (misalnya
sepuluh kata) yang terkait dengan aktivitas
sehari-hari  dalam jumlah fi’liyah, jumlah
ismiyah, dan istifhamiyah. Misalnya tentang
aktivitas dapur, di kamar mandi, di ruang tamu,
dan seterusnya.

Pertemuan keempat: peserta didik mampu
menggunakan beberapa kosa kata (misalnya
sepuluh kata benda) yang terkait dengan
aktivitas sehari-hari dalam jumlah ismiyah.
Pertemuan kelima: peserta didik mampu
menggunakan beberapa kosa kata (misalnya
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sepuluh kata kerja dan sepuluh kata benda) yang
terkait dengan aktivitas sehari-hari di sekolah
jumlah  fi’liyah,  jumlah  ismiyah,  dan
istifhamiyah.*
c. Teknik dan Strategi pembelajan keterampilan
berbicara
Penekanan yang harus diberikan ketika
melaksanakan pengajaran bahasa melalui kegiatan
berbicara adalah evektifitas. Efektifitas atau
keefektifan dalam berbicara terlihat jelas dalam
kecekatan dan kecepatan mengutarakan buah pikiran
dan perasaan, serta ketepatan dalam memilih kosa
kata dan kalimat yang sangat menarik (impresif).
Salah satu cara latihan yang dianggap efektif untuk
dapat mencapai kemampuan berbahasa lisan dari hal
yang paling sederhana sehingga hal-hal yang rumit
adalah berlatih menggunakan pola kalimat.
Kemahiran berbicara merupakan salah
satu jenis kemampuan berbahasa yang ingin dicapai
dalam pembelajaran bahasa arab. Kegiatan berbicara

didalam kelas bahasa mempunyai aspek komunikasi

!> Munir, Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab, (Cet.
I; Jakarta: Kencana, 2017), h. 160



18

dua arah, yakni antara pembicara dan pendengar
secara timbal balik®. Pada hakekatnya kemahiran
berbicara merupakan kemahiran menggunakan
bahasa rumit. Dalam hal ini, kemahiran ini dikaitkan
dengan pengutaraan buah pikiran dan perasaan
dengan kata-kata dan kalimat yang benar. Jadi
kemahiran bersangkut paut dengan masalah buah
pikiran atau pemikiran tentang apa yang harus
dikatakan. Selain itu kemahiran juga berkaitan
dengan sikap kemampuan mengatakan apa yang
telah dipikirkan dan dirasakan dengan bahasa yang
benar. Jadi kemahiran berkaitan erat dengan
kemampuan sissim leksikal, gramatikal, semantik,
dan tata bunyi. Semua kemampuan itu memerlikan
persediaan kata dan kalimat tertentu yang cocok
dengan situasi yang dikehendaki yang didalamnya
memerlukan banyak latihan ucapan dan pengaturan
lisan (ekspesi)."’

8syamsyuddin Asrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab
Konsep dan Implementasinya (Yogyakarta: Penerbit Ombak,2016), h. 135

17 Ahmad 1zzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,(Cet.
IV; Bandung; Humonira, 2011), h.137
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Dalam pengembangan teknik

keterampilan kalam ini, sesungguhnya dapat

direalisasikan oleh dosen melalui enam teknik:

1)

2)

3)

4)

Khibrat Mutsirah, teknik ini digunakan untuk
memotivasi mahasiswa dalam mengekspresikan
pengalaman yang pernah dialami berkaitan
dengan teks yang diajarkan, disamping
mengajak mereka untuk berpartisipasi dalam
mencermati pengalaman sejak awal perkuliahan.
Ta ' bir al-Ara’ al-raisiyyah, teknik ini digunakan
untuk mengasah keberanian mahasiswa dalam
mengekspresikan bahasa  Arab secara
spointanitas  kreatif, dengan menggunakan
bahasa mereka sendiri

Tamtsiliyyah, teknik yang digunakan untuk
mengekspresikan dialek bahasa Arab fusha
dengan fasih dan sesuai dengan makhrajnya,
disamping untuk mengeksplorasi kemampuan
mahasiswa dalam bermain peran

Ta 'bir Mushawwar, teknik yang digunakan agar
mahasiswa dapat menirukan alur cerita dosen

dengan tepat, melalui media gambar
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Yal’ab  Daur al-Mudarris, teknik yang
digunakan agar mahasiswa dapat berperan

sebagai dosen bagi kawan-kawannya.

6) Jidal Fa’al, teknik yang digunakan untuk

menyulut motivasi belajar dan kedalam
pemikiran mahasiswa dalam menghadirkan
argumentasi, krndati  bertentangan  dengan
keyakinannya.'®

Selain itu ada beberapa aspek yang harus

diperhatikan oleh pengajar dalam pembelajaran

kalam (keteterampilan berbicara), antara lain:

1)

2)

Dalam melatih percakapan, pelajar hendaknya
memberikan contoh percakapan terlebih dahulu
dengan intonasi dan ekspresi yang benar-benar
menggambarkan pengertian secara tepat, dalam
percakapan ini jangan sampai dilupakan aspek
budaya orang Arab (penutur asli) yang sudah
lazim dalam percakapan dan dianggap sebagai
sopan santun dalam pergaulan.

Dalam percakapan bebas hendaknya pengajar
memberikan perhatian khusus kepada siswa

yang pemalu. Berikan dorongan kepada mereka

8 1bid. h. 204



3)

4)

5)

21

untuk tampil dan berbicara. Juga harus dihindari
terjadinya monopoli pembicaraan oleh beberapa
siswa saja.

Dalam mengikuti percakapan atau pembicaaraan
siswa, sebaiknya pengajar bersabar untuk tidak
terburu-buru memberikan pembetulan setiap kali
siswa berbuat kesalahan. Tunggulah sampai
seorang siswa selesai berbicara atau bahkan
sampai seluruh kegiatan selesai. Sebab hal itu
disamping bisa mengganggu jalannya kegiatan
juga mempengaruhi kegiatan juga
mempengaruhi keberanian siswa

Susunan kelas hendaknya diubah sedemikian
rupa sehingga memungkinkan partisipasi seluruh
anggota kelas dalam kegiatan pembelajaran.
Buatlah berbentuk lingkaran, tapal kuda atau
setengah lingkaran. Bahkan kalau
memungkinkan  kegiatan percakapan bisa
dilakukan dikegiatan terbuka diluar kelas, untuk
menghindari kejenuhan.

Azaz pembelajaran  keefektifan  berbicara

mencakup unsur-unsur kebebasan dan non-
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kebebasan yang secara rinci dicantumkan dalam
skala penilaian®®
Selain itu dalam pembelajaran maharah
al-kalam terdapat beberapa strategi yang bisa
digunakan untuk merangsang kreatifitas peserta
didik agar mencoba berbicara menggunakan bahasa
Arab. Strategi juga merupakan wadah untuk
mengetahui besarnya keterampilan yang telah
dikuasai oleh peserta didik. Diantara strategi
pembelajaran dalam keterampilan berbicara adalah
sebagai berikut.
1) Khibrah Mutsirah
Strategi  ini  digunakan  untuk
memotivasi siswa agar dapat mengungkapkan
pengalaman-pengalaman yang pernah
dialaminya berkaitan dengan teks yang akan
diajarkan. Selain itu, juga untuk mengajak
keterlibatan siswa dalam melihat pengalaman
mereka sejak awal perkuliahan.
Langkah-langkah dari strategi

khibrah mutsirah adalah sebagai berikut:

19 gyaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, (Cet.
I; Malang: UIN-Maliki Press, 2017), h. 152
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a) Guru menyampaikan topik yang akan
dipelajari

b) Siswa diberi pertanyaan dan mereka diberi
kesempatan umtuk mengingat pengalaman
yang dialaminya saat liburan akhir tahun.
Kemudian, mereka  diminta untuk
menyampaikannya dalam bentuk cerita atau
dialog berpasangan.

c) Guru menyampaikan teks dengan judul, dan
menghubungkan  pengalaman-pengalaman
siswa dengan teks yang akan diajarkan.?

2) Ta’bir al-Ara’ ar-Raisiyyah

Strategi ini sangat penting untuk
mengasah keberanian siswa dalam
mengungkapkan bahasa Arab secara spontan
dan kreatif, meskipun pada awalnya perlu
penekanan bagi siswa untuk tampil dengan
berani. Namun apabila telah terbiasa, akan
melahirkan  iklim yang  kondusif lagi

menyenangkan. Siswa akan mendapatkan

20 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa
Arab (Cet. I; Jokjakarta, 2012), h. 102
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kebebasan berekspresi melalui bahasa mereka

sendiri.

Langkah-langkah dari strategi ini

adalan sebagai berikut:

a)

b)

d)

Tentukan topik bacaan yang akan
disampaikan.

Buat bacaan itu menjadi beberapa konsep
inti, kemudain sampaikan perkuliahan
melalui peta konsep dari hasil bacaan itu
tanpa melihat buku.

Jangan lupa untuk menerangkan materi
tersebut secara perlahan-lahan, kalimat
perkalimat atau paragraf perparagraf, agar
siswa dapat mengikuti alur tema tersebut.
Setelah satu item konsep diterangkan,
mintalah siswa agar mengungkapkannya
kembali dengan bahasa arab yang mereka
miliki.

Lanjutkan pada item konsep setelahnya,
mintalah  siswa untuk  mengulangnya
kembali.

Setelah semua konsep cerita terpaparkan,

beri siswa kesempatan untuk mengulangnya
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dari awal sampai akhir, tanpa menghapus
peta konsep yang tertulis dipapan tulis, agar
memudahkan mereka untuk menerangkan
secara panjang lebar.
g) Minta siswa agar maju dan memutarkan
topik tersebut dari awal hingga akhir.
h) Beri reward Kkepada siswa yang mampu
menjelaskan sampai selesai
i) Kemudian, cross chek alur topik yang telah
dibahasakan kepada siswa dengan bahan
bacaan yang tersedia.?!
Tamtsiliyyah
Strategi ini adalah sebuah aktivitas
yang membutuhkan kemampuan siswa dalam
mengekspresikan dialeg bahasa arab fusha
dengan fasih dan sesuai makhrajnya. Selain itu,
juga mengeksplorasi kemampuannya dalam
berperan.
Langkah-langkah dari strategi ini
adalah sebagai berikut:
a) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok

dengan jumlahg anggota sesuai dengan

2L |bid, h. 103
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peran yang ada dalam teks disalog yang akan
diajarkan (misalkan, 2 atau 3 orang)

b) Siswa diberi teks yang berisi dialog, dan
mereka diminta untuk mempelajarinya dan
menanyakan kosa kata yang dapat dipahami.

¢) Siswa diminta memainkan peran yang ada
dala teks tersebut, misalnya sebagai Ridwan
dan Muhammad. Mereka mengungkapkan
dialog yang digunakan kedua tokoh tersebut
melalui bahasa mereka dengan berbagai
modifikasi, namun tentu saja tidak boleh
keluar dari alur inti cerita

d) Pasangan bertukar peran.??

Ta’bir Mushawwar

Strategi ini bertujuan agar siswa
dapat menirukan alur cerita guru dengan cepat.

Melalui  media gambar  siswa  dapat

membahasakan materi ajar yang ia tangkap dari

uraian guru melalui bahasa sendiri.
Langkah-langkah dari strategi ini

adalah sebagai berikut:

22 |bid, h. 104
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a) Persiapan gambar sesuai dengan tema yang
diajarkan.

b) Tempelkan gambar dipapan tulis.

c) Guru menjelaskan tentang objek-oblek yang
ada pada gambar itu, serta alur tema yang
akan dibahas.

d) Siswa diminta menceritakan kembali objek
tersebut dari alur ceritanya®

5) Yal’ab al-Madurris

Strategi ini  sangat tepat untuk
mendapatkan partisipasi langsung dari kelas
ataupun individual  siswa.  Strategi ini
memberikan kesempatan kepada setiap siswa
untuk dapat berperan sebagai guru bagi kawan-
kawannya. Langkah-langkah dari strategi ini
adalah sebagai berikut.

a) Tentukan tema yang akan didiskusikan,
misalnya tentang hari libur.

b) Masing- masing siswa diberi kertas dan
diminta untuk membuat petanyaan seputar

hari libur.

2 |bid, h. 105
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¢) Kertas dikumpulkan dan diacak, kemudian
dibagikan lagi kepada siswa. Pastikan tidak
ada siswa yang memegang kertas
pertanyaannya sendiri.

d) Siswa diminta membaca pertanyaan yang
ada di kertas, kemudian menjawab
pertanyaan tersaebut.

e) Setelah jawaban diberikan, minta yang
lainnya untuk menambahkannya.

f) Lanjutkan pada kertas pertanyaan
berikutnya, dan demikian seterusnya

g) Siswa diminta membuat rangkuman cerita
seputar hari libur, sebagai hasil jawaban dari
pertanyaan tersebut.?*

Jidal Fa’al

Jidal fa’al adalah media berharga
yang dapat menyulut motivasi belajar dan
kedalaman pemikiran siswa dalam
menghadirkan argumentasi penganut
pendapatnya. Meskipun mungkin beretentangan
dengan keyakinannya. Langkah-langkah dari
strategi ini adalah:

24 Ibid, h. 106
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a) Tentukan tema yang kontroversial

b) Siswa dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok yang pro dan kontra

c) Tempatkan mereka dikursi yang saling
berhadapan

d) Masing-masing kelompok yang membuat
sub kelompok bertugas memikirkan argumen
terhadap pendapatnya

e) Setiap sub kelompok mempunyai juru bicara
yang menyampaikan pendapatnya. Pendapat
tersebut diharapkan dapat memperkuat
argumen sub kelompok yang terdahulu.

f) Akhiri perdebatan dengasn tanpa
menentukan pemenangnya. Beri komentar
atau prosesi pembelajaran, misalnya tentang
alur debat yang baik bagi siswa.?

Adapun indikator indikator keteramp
ilan berbicara adalah sebagai berikut:

a) Mahasiswa mengucapkan bahasa Arab
dengan baku

b) Tata bahasa Arabnya benar

c) Kosa kata yang digunakan baik dan benar

% |bid, h. 107
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d) Berbicara bahasa Arab dengan fasih dan
lancar
e) Memahami ucapan orang lain saat berbicara
bahasa Arab
B. Penelitian Yang Relevan

1. Mawaddah Warahamah Akhmad, dalam skripsinya
yang berjudul “ Keterampilan Berbicara Bahasa Arab
Dan Bahasa Inggris Alumni PIBA (Studi kasus prodi
PGMI Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan ilmu
keguruan UIN Alauddin Makassar)”. Penelitian ini
bertujuan  untuk 1)Untuk mengetahui realitas
keterampilan berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris
Mahasiswa alumni PIBA, 2) Untuk mengetahui
hambatan keterampilan berbicara bahsa Arab dan
bahasa Inggris Mahasiswa alumni PIBA. Jenis
penelitian ini menggunakan penelitian “ex post facto”,
karena peneliti tidak memberikan perlakuan atau
memanipulasi perubahan khusus terhadap subjek
penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa PGMI angkatan 2014 Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
sebanyak 69 orang. Jumlah sampel yang diambil dari

populasi sebanyak 58 orang. Instrumen yang
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digunakan adalah lembar angket, pedoman wawancara
dan format dokumentasi. Hasil peneliian menunjukkan
diperoleh data mahasiswa yang berada pada kategori
terampil berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris
sebanyak 3 orang dengan presentase 6% dan kurang
terampil sebanyak 55 orang dengan presentase 94%.
Melihat dari hasil presentase yang dapat dikatakan
bahwa tingkat keterampilan berbicara mahasiswa
melalui pembelajaran PIBA tergolong kurang terampil.
Hambatan keterampilan berbicara bahasa Arab dan
bahasa Inggris mahasiswa alumni PIBA adalah
mahasiswa tidak terbiasa berbicara menggunakan
bahasa Arab dan bahasa Ingggris. Mahasisswa tidak
diwajibkan menggunakan bahasa Arab dan bahasa
Inggris pada proses pembelajaran, sehingga mahasiswa
tidak memiliki keberanian untuk berbicara, mahasiswa
takut salah dan tidak percaya diri dalam berbicara
bahasa Arab dan bahasa Inggris.

% Mawadddah Warahmah Akhmad, Keterampilan Berbicara
Bahasa Arab Dan Bahasa Inggris Mahasiswa Alumni PIBA (Studi Kasus
Mahasiswa Prodi PGMI Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah Dan Illmu
Keguruan UIN Alauddin Makassar),(Skripsi: UIN Alauddin Makassar,
2016), h. x
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2. Kuni Fathonah, dalam skripsinya yang berjudul
“Penerapan Metode Cooperative learning Metode
Paired Storytelling Dalam Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Bahasa Arab Siswa Kelas VII A MTS SA
(Satu Atap) Anna’im Ajisoko Sragen Tahun Pelajaran
2011/2012”.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan penerapan model Paired Storytelling
dalam pembelajaran bahasa arab siswa kelas VII A
MTS SA (Satu Atap) Anna’im Ajisoko sragen tahun
pelajaran 2011/2012 seta untuk mengetahui tanggapan
siswa terkait pembelajaran bahasa Arab setelah
menggunakan metode Paired Storytelling. Penelitian
ini bersifat kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan interview, obserfasi dan dokumentasi.
Penelitian ini terdiri dari dua siklus terhadap 30 siswa.
Setiap siklusnya terdiri dari empat tahap yaitu
perencanaan, tindakan, pengematan, dan refleksi,
adapun analisis data kuantitatif dilakukan dengan uji
beda mean. Hasil penelitian ini menunjukkan: pertama,
pelaksanaan p[enelitian tindakan kelas ini dilakukan
dengan dua siklus. Penerapan metode Paired
Storytelling diberi tugas kelompok untuk bercerita

kembali dan melakukan percakapan khiwar dengan
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menggunakan bahasa Arab dengan versi bahasa
mereka sendiri. Akhir dari kegiatan ini adalah evaluasi
atau penilaian dari setiap hasil kerja kelompok. Kedua,
adanya peningkatan keterampilan berbicara bahasa
Arab dari pre-test, siklus I dan suklus Il. Pada pre-test
nilai rata-rata siswa adalah 57,67. Pada siklus pertama
nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 67,0 dan siklus
Il menjadi 75,67. Hasil uji “t” terhadap nilai post-test

13

siklus I dan suklus II meunjukkan nilai “t” hitung
sebesar 5,517 dengan tarif signifkan 0.000, sedangkan
nilai “t” tabel sebesar 2,04. Hal ini berarti bahwa
terdapat  peningkatan yang  segnifikan  pada
keterampilan berbicara bahasa Arab siswa.?’

3. Isnani, dalam skripsinya yang berjudul “Peningkatan
Keterampilan Berbicara Melalui Metode Bermain
Peran Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 2
Wates. Penelitian ini  bertujuan meningkatkan
keterampialan berbicara melalui metode bermain peran

siswa kelas V SD Negeri 2 Wates, Kulon Progo. Jenis

2" Kuni Fathonah, Penerapan Metode Cooperative learning
Metode Paired Storytelling Dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara
Bahasa Arab Siswa Kelas VII A MTS SA (Satu Atap) Anna’im Ajisoko
Sragen Tahun Pelajaran 2011/2012, ( Skripsi: UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2012), h x
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penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK).
Sunjek penelitioan adalah siswa kelas V SD Negeri 2
Wates yang berjumlah 35 siswa. Objek penelitian
adalah keterampilan berbicara. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, tes, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif. Tindakan pembelajaran
siklus | siswa bermain peran berdasarkan naskah
percakapan. Siswa tidak mengalami kendala dalam
aspek kebahasaan (kosa kata/ungkapan dan struktur
kalimat yang digunakan) dan aspek nonkebahasaan
(keberanian, keramahan, dan sikap). Tindakan bermain
peran siklus Il berdasarkan naskah drama. Siklus II
lebih difokuskan pada aspek kebahasaan (tekanan,
ucapan, serta nada dan irama) dan aspek
nonkebahasaan (kelancaran dan penguasaan meteri)
yang masih kurang. Pembelajaran keterampilan
berbicara melalui metode bermain peran berdasarkan
naskah drama menunjukkan peningkatan keterampulan
berbicara siswa. Peningkatan ditunjukkan dengan hasil
nilai keteramplan berbicara siswa. Peningkatan yang
terjadi yaitu (1) rata-rata- nilai pratindakan siswa

sebesar 59,2 dengan presentase ketuntasan sebesar
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14%, (2) rata-rata nilai evaluasi siklus | sebesar 77,0
dengan presentase ketuntasan sebesar 51%, (3) rata-
rata nilai evaluasi siklus Il sebesar 81,5 dengan
presentase ketuntasan 88%

Adapun perbedaan penelitian ini dengan ketiga
penelitian diatas adalah, penelitian ini bertujuan untuk ingin
mengetahui apakah Lembaga Bahasa Institut Agama Islam
Muhammadiyah Sinjai efektif dalam meningkatkan
kemampuan berbicara bahasa Arab mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab angkatan 2019. Penelitian
ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
kausal komparatif. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan menggunakan teknik sampling jenuh dimana
semua anggota populasi dijadikan sampel penelitian dengan
jumlah sampel sebanyak 32 sampel. Teknik pengumpulan
data menggunakan angket, wawancara dan dokumentasi.
Adapun teknik analisis data yang digunakan menggunakan
teknik Statistik deskriptif.

8 Isnani, Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui
Metode Bermain Peran Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 2 Wates,
(Skripsi: Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), h vii.
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C. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat

pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui

pengumpula data.® Berdasarkan kajian teori diatas maka

penulis akan mengemukakan hipotesis antara lain:

Ho :

Ha :

Lembaga Bahasa IAIM Sinjai Tidak Evektif Dalam
Meningkatkan Keterampilan Berbicara bahasa
ArabMahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
ArabAngkatan 2019.

Lembaga Bahasa IAIM Sinjai Evektif Dalam
Meningkatkan Keterampilan Berbicara bahasa
ArabMahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
ArabAngkatan 2019.

2 gugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan

R&D,(Cet. 28; Bandung: Alfabeta, 2018), h. 72



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah
cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi

sebagai metode untuk penelitian.

Metode ini disebut dengan metode
positivistic ~ karena  berlandaskan pada filsafat
positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah karena
telah  memenuhi  kaidah-kaidah  ilmiah  vyaitu
konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan
sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery,
karena dengan metode ini dapat ditemukan dan
dikembangkan berbagai ilmu pengetahuan baru. Metode

ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian

37
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berupa angka-angka dan analisis menggunakan

statistik.*

2. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini  adalah pendekatan kausal komparatif. Kausal
komparatif adalah pendekatan penelitian yang dimana
data dikumpulkan setelah semua fenomena/kejadian
yang diteliti berlangsung, atau tentang hal-hal yang

telah terjadi sehingga tidak ada yang dikontrol.**

B. Devenisi Variabel

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan
dalam proposal penelitian “Analisis Efektifitas Lembaga
Bahasa IAIM Sinjai Terhadap Keterampilan Berbicara
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
Mahasiswa Angkatan 2019” untuk menghindari terjadinya
kesalah pahaman dan terjadinya penafsiran yang berbeda
dalam mendevenisikan variabel, maka penulis menjelaskan

devenisi dari variabel dalam penelitian sebagai berikut

% sSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, (Cet. 28; Bandung: Alfabeta, 2018), h. 7

3L A, Muri Yususf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif &
Penelitian Gabungan, (Cet. 4; Jakarta: KENCANA, 2017), h. 66
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1. Lembaga Bahasa Institut Agama Islam Muhammadiyah
Sinjai adalah sebuah lembaga bahasa yang bernaung di
Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai yang
mewadahi  mahasiswa  dalam  mengembangkan
kemampuan berbahasa asingnya, dalam hal ini bahasa
Arab dan bahasa Inggris.

2. Keterampilan berbicara bahasa Arab mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab angkatan 2019
merupakan salah satu target utama yang ingin dicapai
dari program Lembaga Bahasa Institut Agama Islam
Muhammadiyah Sinjai. Selain dari pada itu,
keterampilan ~ berbicara  bahasa  Arab  yang
dikembangkan melalui Lembaga Bahasa Institut Agama
Islam  Muhammadiyah Sinjai dapat menunjang
pemahaman mahasiswa dalam berbahasa Arab.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun tempat penelitian ini bertempat di Kampus
Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, jalan Sultan
Hasanuddin nomor 20 kelurahan Balangnipa Kabupaten Sinjai,
dan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai
bulan Juni 2020 M.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah semua anggota dari suatu
kelompok orang, kejadian, atau objek-objekyang

ditentukan dalam penelitian®.

Adapun yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi
pendidikan Bahasa Arab Angkatan 2019 yang
berjumlah 31 orang mahasiswa yang namanya telah
terdaftar sebagai peserta didik di Lembaga Bahasa

Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita
bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian

sampel.*®

Dalam pengambilan sampel ini peneliti

menggunakan teknik sampling jenuh  atau sering

%2 Rukaesih A. Maolani, Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian
Pendidikan, (Cet. Il; Depok: PT Rajagrafindo Persada), h. 39

%% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik, (Cet. 15; Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 174
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disebut dengan istilah sensus, dimana semua anggota

populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan yang benar akan menghasilkan
data yang memiliki kredibilitas tinggi. Oleh karena itu,
tahap pengumpulan data tidak boleh salah dan harus
dilakukan dengan cermat sesuai dengan prosedur dan ciri-
ciri penelitian.

Dalam pengumpulan data, peneliti
menggunakan beberapa metode, yaitu:
1. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pernyataan tertulis kepada  responden. Kuesioner
merupakan teknik pengimpulan data yang efisien bila
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan
tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.*

2. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata “dokumen”,

dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, (Cet. 28; Bandung: Alfabeta, 2018), h. 142
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berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang™.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah antara lain:
1. Kuisioner (Angket)

Dalam instrumen ini  peneliti akan
mengambil data yang berhubungan dengan efektivitas
Lembaga Bahasa IAIM Sinjai dalam meningkatkan
kemampuan berbicara bahasa Arab Mahasiswa PBA
angkatan 2019. Angket ini akan diberikan secara
langsung kepada sumber data dengan menggunakan
lembar pernyataan yang akan disikapi oleh responden
yang berhubungan erat dengan masalah penelitian yang
ingin dipecahkan.

2. Dokumentasi

Dalam instrument ini  peneliti akan
mengumpulkan data berdasarkan dokumen yang
berhubungan dengan penelitian ini seperti, buku
pedoman Lembaga Bahasa, laporan kegiatan Lembaga
Bahasa serta hasil tes atau ujian (final) Pembelajaran
Lembaga Bahasa Mahasiswa PBA Angkatan 2019.

% Ibid, h. 240
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G. Teknik Analisis Data

Dalam pengolahan data, penulis menempuh cara

sebagai berikut”

1.

Regresi Linear Sederhana

Dalam regresi linear sederhana pada bagian
“sederhana” ini menerangkan bahwa kita hanya
mempertimbangkan satu variabel bebas. Regresi linear
sederhana menjelaskan mengenai hubungan antara dua
variabel yang biasanya dapat dinyatakan dalam suatu
garis regresi, serta merupakan teknik statistika
prametrik yang digunakan secara umum untuk
menganalisis rata-rata respon dari variabel y yang
berubah sehubungan dengan besarnya interfensi dari
variabel x. Dalam regresi linear, variabel y dapat disebut
sebagai variabel respon, juga dapat disebut sebagai
variabel output dan tidak bebas (dependent). Adapun
variabel x dapat disebut sebagai variabel Predictor
(digunakan untuk memprediksi nilai dari y), juga dapat
disebut variabel x plamatory, input, regregssor, dan

bebas (independent).*® Untuk mendapatkan hasi analisi

% Robert Kurniawan dan Budi Yuniarto, Analisis Regresi

Dasar dan Penerapannya dengan R, (Cet.1; Jakarta: Kencana, 2016), h.

34.
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data tersebut maka dihitung dengan menggunakan
bantuan SPSS 20 For Windows.

. SPSS 20 For Windows

SPSS 20 For Windows program aplikasi
statistik SPSS (statistical product and serviser solution)
merupakan salah satu program aplikasi yang paling
banyak dipakai oleh pengguna kompoter. Program ini
memiliki kemampuan analisa statistik cukup tinggi,
memiliki intervace pada lingkungan grafis dengan cara
pengoperasian yang cukup sederhana sehingga mudah

untuk dipahami pemakaiannya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Profil Lembaga Bahasa IAIM Sinjai
1. Sejarah Singkat
Lahirnya Lembaga Pengembangan Bahasa
Asing di Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai
diawali dengan lahirnya Lembaga Khusus Bahasa Arab
pada prodi Pendidikan Bahasa Arab tahun 2016.
Pendirian Lembaga Bahasa didasari pada
keprihatinan atas rendahnya kemampuan berbahasa
Arab dan berbahasa Inggris para mahasiswa di
Lingkungan Perguruan Tinggi Islam. Kemampuan
penguasaan terhadap bahasa Arab dan Inggris dianggap
hal penting yang harus dimiliki oleh setiap mahasiswa
Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.
Sejak saat itu, Lembaga Pengembangan
Bahasa Asing membawahi dua pelayanan pembelajaran
bahasa yaitu Bahasa Arab, Bahasa Inggris.
2. Visi
Lembaga pengembangan Bahasa yang

unggul dan kompetitif dalam menyelenggarakan

45
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pendidikan, pelatihan, penerjemahan, penelitian, dan

pelayanan Bahasa.
Misi

1.

Menyelenggarakan pembelajaran bahasa Asing bagi
civitas  akademika Institut ~Agama Islam
Muhammadiyah Sinjai dan masyarakat umum
Memberikan pelayanan pengujian dan
penerjemahan bahasa Asing kepada civitas
akademika Institut Agama Islam Muhammadiyah
Sinjai dan masyarakat umum,

Melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat

dalam bidang pembelajaran bahasa Asing.

. Tujuan

1.

Membekali mahasiswa kemampuan berkomunikasi
dengan bahasa Arab dan inggris secara lisan dan
tulis.

Membekali mahasiswa kemampuan membaca dan
memahami teks-teks Bahasa Arab dan bahasa
inggris serta menerjemahkan buku-buku berbahasa
Arab dan inggris.

Terciptanya bi’ah arabiyah dan inggris di
lingkungan kampus.
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4. Memperkuat sinergi dengan program dan fakultas
dalam rangkan mencetak calon sarjana-sarjana Islam
yang memiliki kemampuan dalam mengkaji literatur
yang berbahasa Arab dan inggris secara mandiri,
sehingga  harapan agara mereka mampu
mengembangkan ilmu-ilmu keislaman lebih lanjut
dapat terwujud.

5. Program

1. Menyelenggarakan pembelajaran Bahasa Arab dan
bahasa inggeris bagi seluruh mahasiswa baru Institut
Agama Islam Muhammadiyah Sinjai selama satu
tahun pertama.

2. Menyelenggarakan tes terstandar Bahasa Arab
setara TOAFL (ILAA) dan tes terstandar Bahasa
Inggris setara TOEFL (TEP) bagi mahasiswa
Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai dan
masyarakat umum.

3. Melayani penerjemahan Bahasa Arab, Inggris bagi
mahasiswa Institut Agama Islam Muhammadiyah

Sinjai dan masyarakat umum.
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4. Melayani kursus Bahasa Arab, Inggris civitas
akademik dan mahasiswa Institut Agama Islam
Muhammadiyah Sinjai serta masyarakat umum.*

6. Beban Studi dan Pemasaran
Secara kurikuler beban studi mata kuliah
pada Program Lembaga Pengembangan Bahasa Asing
ini adalah : untuk bahasa Arab 12 SKS dan bahasa
inggris 12 SKS, yaitu 6 SKS pada semester | (Ganjil),
dan 6 SKS pada semester Il (Genap), dengan rincian
sebagai berikut:

a) Bahasa Arab

1) Semester | (Ganjil)
Tabel 4.1

(Beban Studi bahasa Arab LB Semester 1)

No Mata Kuliah Bobot SKS
1. | Maharah al-Istima’ 2 SKS
2. | Maharah al- Kalam 2 SKS
3. | Maharah al-Qira’ah 1 SKS
4. | Maharah al-Kitabah 1 SKS

%" Takdir, Buku Panduan Lembaga Bahasa Asing Institut
Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, (Sinjai, 2018), h. 4-6



2) Semester Il (Genap)

(Beban Studi bahasa Arab LB Semester I1)

Tabel 4.2
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No Mata Kuliah Bobot SKS
1. | Maharah al-Istima’ 2 SKS
2. | Maharah al- Kalam 2 SKS
3. | Maharah al-Qira’ah 1 SKS
4. | Maharah al-Kitabah 1 SKS

1 Bahasa Inggris
1) Semester I (Ganjil)

Tabel 4.3

(Beban Studi bahasa Inggris LB Semester 1)

No Mata Kuliah Bobot SKS
1. | Bahasa Inggris | 3 SKS
2. | Bahasa Inggris 1l 2 SKS
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2) Semester Il (Genap)
Tabel 4.4
(Beban Studi bahasa Ingggris LB Semester I1)

No Mata Kuliah Bobot SKS

1. | Bahasa Inggris | 3 SKS

2. | Bahasa Inggris Il 1 SKS
38

7. Tenaga Pengajar

Tenaga Pengajar LPBA bertanggungjawab
untuk mengajar dan membisakan seluruh mahasiswa
peserta program pembelajaran bahasa Asing. Mereka
memiliki latar belakang pendidikan yang bervariasi
yang mendukung pengembangan bahasa Asing disertai
dengan semangat yang tinggi.

Adapun nama-nama tenaga pengajar pada

Lembaga Pengembangan Bahasa Asing Sebagai berikut

8 Ibid, h. 14-15
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Tabel 4.5
(Tenaga pengajar bahasa Arab Lembaga Bahasa)

Tenaga Pengajar Bahasa Arab Tenaga Pengajar Bahasa Inggris
No Nama No Nama
1 Ramli, S.Pd.l.,M.Pd.I 1 Nirwana, S.Pd.I.,M.Pd
2 Nur Agung, S.Pd.I.,M.Pd 2 Harmilawati, SS.,S.Pd.,M.Pd
3 Sardiyanah, S.Ag.,M.Pd.| 3 Sitti Aminah, S.Pd.,M.Pd
4 Amran AR.,S.Pd.l.,M.Pd 4 Atmarani Dewi Purnama, S.Pd.,M.Pd
5 Husnaini Jamil, S.Pd.l.,M.Pd 5 Irmayani, S.Pd.,M.Pd
6 Taufik Nur, S.Pd.I.,M.Pd 6 Hasniati, S.Pd.,M.Pd
7 Nasaruddin, SH.I.,MH 7 Hidayat, S.Pd.,M.Pd
8 Ansar, S.Ey.,M.Ey 8 Rahmania Bahrun,S.Pd.,M.Pd*

8. Kegiatan dan Program Akademik

a) Tes Penempatan (Placement Test)

Dalam

upaya melakukan Klasifikasi

kelas, maka LPBA menyelenggarakan placemant

test yang dilakukan pada setiap awal tahun ajaran

baru dalam bentuk tes tulis. Kegiatan ini wajib

diikuti oleh seluruh mahasiswa baru dari semua

jurusan. Pengelompokkan kelas berdasarkan hasil

nilai placement test tersebut, bertujuan untuk

memudahkan para dosen dalam pengelolaan kelas

% Ibid, h. 12-13
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dan penerapan strategi serta metode pembelajaran
yang tepat sesuai dengan tingkat kemampuan dan
kebutuhan  mahasiswa pada  masing-masing
tingkatan kelas.
Kegiatan Sosialisasi

Kegiatan ini dilaksanakan pada setiap
awal tahun yang harus diikuti oleh seluruh
mahasiswa baru. Sosialisasi ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman kepada para mahasiswa
baru akan pentingnya belajar bahasa Arab dan
inggris, serta memberikan motivasi bahwa belajar
bahasa Arab dan inggris itu mudah dan
menyenangkan. Hal ini dilakukan, mengingat
peserta program pembelajaran bahasa Asing di
LPBA tidak semua memiliki kemampuan dasar
berbahasa Arab dan inggris, yang pada umumnya
belum memiliki dasar kemampuan berbahasa Arab
dan inggris. Di samping itu, dalam sosialisasi ini
juga diberikan penjelasan tentang hal-hal yang
terkait dengan program dan proses kegiatan ke-
LPBA-an selama satu tahun, baik yang terkait

dengan akademik maupun kegiatan kemahasiswaan.
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Program Kelas Mengulang

Program kelas mengulang ini
diperuntukkan bagi mahasiswa yang gagal studi
LPBA (dengan nilai E) pada sebagian atau semua
mata kuliah yang dipasarkan oleh LPBA, baik pada
semester | (ganjil) maupun semester Il (genap).
Kelas mengulang tersebut hanya dapat diikuti oleh
yang bersangkutan pada saat semester Il ke atas,
dengan ketentuan mendaftarkan diri di kantor LPBA
dan wajib mengikuti perkuliahan bahasa Asing
mulai hari senin sampai jum’at selama satu
semester. Mahasiswa mengulang harus
memprogram mata kuliah yang diulang pada LPBA.
Syahadah/Sertifikat

Syahadah/sertifikat diberikan kepada
mahasiswa yang telah menyelesaikan program
LPBA secara intensif selama satu tahun dan
dinyatakan lulus tes kompetensi. Bagi mahasiswa
yang telah lulus dalam program LPBA satu tahun

(dua semester) diberi sertifikat.*°

4040 Ipid, h. 15-17
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9. Pelaksanaan Proses Pembelajaran
Program pembelajaran bahasa Asing ini
wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa pada semester-
semester awal (genap dan ganjil) dari semua fakultas
dan jurusan secara intensif. Pelaksanaan pembelajaran
bahasa Arab ini berlangsung pada setiap hari senin
sampi Jum’at dari pukul 15.30-17.00 WIB, dan dibagi
menjadi 1 kali tatap muka/pertemuan dalam sehari,
dimana setiap satu pertemuan berlangsung selama 90
menit. Jadwal pembelajaran tiap semester secara rinci
diatur oleh pengurus Lembaga. Proses belajar mengajar
dapat dilakukan di dalam kelas maupun di taman-taman
hijau dekat kampus, dengan duduk lesehan,
menggunakan metode yang aktif-variatif, sambil
menikmati udara kota Sinjai yang sejuk.
a) Tujuan Pembelajaran
1) Membekali mahasiswa kemampuan
berkomunikasi dengan bahasa Arab dan bahasa
inggris secara lisan dan tulis.
2) Membekali mahasiswa kemampuan membaca,
memahami dan menerjemahkan buku-buku

berbahasa Arab dan bahasa Inggris.
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b) Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan yang digunakan adalah all in
one system (nazhariyah al-wihdah), yaitu suatu
pendekatan yang melihat bahasa sebagai satu
kesatuan yang utuh dan saling melengkapi.
Pendekatan ini memberikan perhatian terhadap
keempat kemahiran berbahasa, yaitu kemahiran
mendengar, kemahiran berbicara, kemahiran
membaca, dan kemahiran menulis, secara seimbang.
Selain itu, pendekatan ini juga memberikan
perhatian terhadap berbagai unsur seperti bunyi
huruf, kosa kata, gramatika, intonasi dan lagu.
Metode Pembelajaran

Metode yang digunakan adalah metode
eklektik yakni metode penggabungan dari berbagai
metode pengajaran, dengan menekankan pada
pendekatan komunikatif. Tujuan utama metode ini
adalah mengantarkan mahasiswa agar secara efektif
mampu menguasai bahasa Arab dan inggris dalam

waktu yang singkat. Ciri utama metode ini adalah:

1) Memberikan prioritas pada kemampuan aktif

berekspresi.
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2) Menghindari penggunaan bahasa perantara.
3) Menggunakan  teknik  langsung  dalam
mengajarkan kata maupun kalimat.

Pada saat tertentu dan dalam kondisi
tertentu, tenaga pengaajar bebas menentukan
metode yang sesuai untuk digunakannya, seperti
metode gramatika tarjamah (yang menekankan pada
kemampuan membaca, menulis, dan menerjemah),
dan metode audio lingual (yang menekankan
kemahiran berbicara karena bahasa adalah untuk
berkomunikasi), metode selektif (yaitu metode
penggabungan dengan mengambil unsur-unsur
positif metode-metode pembelajaran bahasa Asing)
dan lain-lainnya.

Sumber Materi Pembejaran

Buku yang digunakan dalam
pembelajaran di LPBA adalah modul yang dikarang
oleh Tim Dosen LPBA dan dilengkapi dengan
“Kamus-kamus bahasa arab dan inggris”.

Sarana Pembelajaran
1) Laboratorium Bahasa

2) Ruangan Kelas
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Kelas Terbuka seperti tempat-tempat hijau dekat

kampus

Evaluasi

Evaluasi belajar mengajar perkuliahan

bahasa Asing di LPBA ini dilaksanakan dalam

bentuk tes tulis dan lisan. Bentuk tes yang

dilaksanakan antara lain:

1)

2)

Latihan/Ulangan Mingguan

Adalah instrument/alat ukur yang
dipergunakan untuk mengetahui progress raport
(perkembangan) mahasiswa dalam pencapaian
dan penguasaan bahasa Asing pada setiap
wihdat/unitnya. Hasil ulangan mingguan ini juga
akan dijadikan sebagai salah satu instrument
untuk memberikan penilaian akhir. Ulangan
mingguan tersebut dilakukan oleh masing-
masing tenaga secara mandiri.
Tes Tahapan

Yaitu tes yang dilaksanakan untuk
mengukur hasil pembelajaran bahasa Arab dan
Inggris pada tiap tahapan (yang terdiri dari 1V

(empat) tahapan yaitu: Semester I; Ujian Tahap |
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(UTS) dan Tahap Il (UAS), Semester Il; Ujian
Tahap Il (UTS) dan Tahap IV (UAS). Tes
tahapan ini  berbentuk tulisan dan lisan
sebagaimana yang telah di atur dalam setiap
tahapannya sesuai dengan tingkatan kelas
masing-masing. Hal ini bertujuan untuk
mengukur keberhasilan pembelajaran bahasa
Arab dan inggris pada tiap tahap secara aktif dan
pasif. Apabila kehadiran mahasiswa dalam
perkuliahan Bahasa Asing kurang dari 75 %
(dari yang dipersyaratkan) maka mahasiswa
yang bersangkutan tidak  diperkenankan
mengikuti Tes Tahapan, kecuali dengan syarat
tertentu sebagaimana yang ditetapkan.

Tes Terpadu

Yaitu tes yang dilaksanakan pada
akhir tahapan 11 dan 1V, dengan materi soal yang
sama untuk semua kelas dalam bentuk tes tulis.
Materi ujian terpadu diambil dari seluruh materi
yang telah diajarkan sebelumnya. Tes ini
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bertujuan untuk mengukur ketuntasan materi

pokok pada setiap kelompok kelasnya.**

B. Hasil Dan Pembahasan Hipotesis Penelitiaan
1. Deskripsi Instrumen penelitian

Untuk Mengetahui apakah lembaga bahasa
IAl  Muhammadiyah  Sinjai  evektif  terhadap
keterampilan berbicara bahasa Arab mahasiswa PBA
angkaatan 2019, peneliti  menggunakan teknik
pengumpulan data yaitu lembar angket dan alat
dokumentasi dengan sampel 31 orang mahasiswa. ltem
pertanyaan dalam angket berjumlah 10 item pertanyaan
untuk variabel X (Lembaga Bahasa IAIM Sinjai) dan 10
item pertanyaan untuk variabel Y (Keterampilan
berbicara bahasa Arab).

Adapun hasil angket dari variabel X dan
variabel Y dapat disajikan sebagai berikut

4141 |pid, h. 18-23
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PERNYATAAN
NO Nama Responden Jumlah
3 4 5 6 10
Ahmad Muftih

1 Muzadih 4 4 5 4 3 35
2 Ainun Swandini Sofyan 5 4 5 5 4 43
3 Andriawan Ismail 5 5 4 4 4 43
4 Aprianto Rutadi 4 5 4 4 4 37
5 Aris Perdana Utama 5 4 5 5 5 47
6 Fazril 4 4 4 4 4 40
7 Halil Fuady 4 4 4 4 3 38
8 Hasmi Warda 4 5 4 4 4 36
9 Herniama 4 4 3 3 4 36
10 | Herul Azman 3 4 3 4 3 35
11 Ikramullah 4 3 3 4 5 39
12 Karim Lelang 5 5 5 5 4 44
13 Karimatunnisa 4 3 3 4 4 35
14 | Karmila 5 5 4 5 4 43
15 Muharrika 5 5 5 5 4 46
16 Munawir 4 3 3 4 2 33
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17 | Musayadah 4 41
18 Muzdalifah Alima 3 37
19 Nur Afika 3 36
20 | Nurassilmi 4 38
21 Nurhidayah Bahar 5 39
22 Nurjayanti 4 42
23 Nurmianti 4 43
24 | Rafika 5 39
25 | Rahmat llahi 2 28
26 | Rahmi 4 38
27 | Risdayanti 4 37
28 | Rizki Kurnia 4 35
29 | Santi Amalia 4 40
30 | SriAenul Fitri 4 38
31 | Suriana 4 42
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Hasil angket variabel Y (Keterampilan Berbicara)
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PERNYATAAN
NO Nama Responden Jumlah
11 112 |13 | 14 | 15| 16 | 17 | 18 | 19| 20
1 | Ahmad Muftih Muzadih 3| 3| 4| 4| 3| 3| 4] 4] 3 3 34
2 Ainun Swandini Sofyan 4| 4| 4| 4| 4 4| 4| 4| 4 4 40
3 Andriawan Ismail 3 3 3 3 3 3 4 41 3 3 32
4 Aprianto Rutadi 4 4 3 3 3 3 4 31 2 3 32
5 Aris Perdana Utama 41 3| 3| 4| 4| 4| 3| 3| 3 4 35
6 Fazril 4 4 3 3 3 4 4 41 3 4 36
7 Halil Fuady 3| 3| 3| 3| 3| 4] 4] 4] 3 3 33
8 Hasmi Warda 3| 4|1 2| 2| 3| 4] 4] 3] 3 3 31
9 Herniama 4 4 2 2 2 3 4 31 3 3 30
10 | Herul Azman 3 4 3 3 3 4 4 31 3 4 34
11 Ikramullah 4 4 4 3 4 4 4 41 3 4 38
12 | Karim Lelang 3 4 3 3 4 4 4 3| 5 5 38
13 | Karimatunnisa 41 4| 3| 4| 4 3] 4| 4] 4 4 38
14 | Karmila 4 5 4 4 4 5 5 41 4 4 43
15 | Muharrika 4 4 4 4 4 4 5 5| 5 5 44
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16 | Munawir 4 3 3 3 4 4 4 3 35
17 | Musayadah 4 4 3 3 3 4 4 3 34
18 | Muzdalifah Alima 3 5| 4| 3 3 3| 4 4 36
19 Nur Afika 3 4 4 4 4 3 4 4 37
20 | Nurassilmi 3 3 3| 4] 3 3] 3 4 33
21 | Nurhidayah Bahar 3 4 3 4 3 3 3 3 32
22 | Nurjayanti 4 4 3 3 3 3 3 4 34
23 | Nurmianti 3 41 4] 3 3 3| 4 4 35
24 | Rafika 41 3| 3| 3| 3| 3| 3 3 32
25 | Rahmat llahi 3| 3| 3| 2| 2| 2| 3 3 28
26 | Rahmi 3] 3| 2| 2| 2| 2| 2 3 25
27 | Risdayanti 3 3 3 4 4 3 4 3 34
28 | Rizki Kurnia 4| 4| 2| 1| 3| 2| 4 3 29
29 | Santi Amalia 3 41 3] 3 3 3| 4 3 32
30 | Sri Aenul Fitri 4 3 2| 4] 4 3| 4 4 35
31 | Suriana 3 41 3] 3 3 3] 3 4 33

Sumber data: Hasil Analisis Angket Mahasiswa.
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2. Analisis Data

Setelah pengumpullan data dilakukan, maka
penulis menyusun dan mengklasifikasikan sesuai
dengan hipotesis yang telah diajukan, untuk menguji
efektivitas Lembaga Bahasa IAIM Sinjai terhadap
keterampilan berbicara bahasa Arab Mahasiswa
Pendidikan Bahasa Arab angkatan 2019.

Selanjutnya data yang telah dihhasilkan dari
penyebaran angket, peneliti menggunakan bantuan
aplikasi SPSS 20 (Statistic Product, and Service
Solution). Untuk mengetahui efektivitas Lembaga
Bahasa IAIM Sinjai terhadap keterampilan berbicara
bahasa Arab Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab
angkatan 2019, dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut
yang sudah peneliti analisis melalui bantuan aplikasi
SPSS 20, yaitu:



a) Statistik Deskriptif

Tabel 4.8

Descriptive Statistics
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Mean Std. Deviation N
Keterampilan Berbicara Bahasa
34.26 3.975 31
Arab
Lembaga Bahasa IAIM Sinjai 38.81 4.037 31
b) Uji Regresi
Tabel 4.9
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
Std. Error Beta
(Constant) 15.321 6.195 2.473 .019
1
Lembaga Bahasa
o .488 .159 496 3.073 .005
IAIM Sinjai
a. Dependent Variable: Keterampilan Berbicara Bahasa Arab
Dari tabel diatas dapat diperoleh

persamaan linear regresi sebagai berikut

Y=15,321 + 0,488X
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Hasil  analisis  persamaan  regresi

sederhana diatas sebagai berikut:

1) Konstanta sebesar 15,321
2) Koefisien lembaga bahasa IAIM Sinjai (X)
sebesar 0,488. Koefisien yang bernilai positif
antara Lembaga bahasa IAIM Sinjai dengan
keterampilan berbicara bahasa Arab mahasiswa
pendidikan bahasa Arab angkatan 2019.
Dari tabel diatas dapat dijelaskan
sebagai berikut:
Variabel Lembaga Bahasa I|AIM
Sinjai  memiliki hubungan signifikan dan
memiliki nilai positiif. Dari kedua analisis
tersebut dapat diartikan bahwa koefisien arah
regresi antara variabel Lembaga bahasa 1AIM
Sinjai menyatakan efektif terhadap keterampilan
berbicara bahasa Arab mahasiswa PBA
angkatan 2019 dengan koevisien sebesar 0,488.
Hal ini  menunjukkan  bahwa
koefisien regresi antara variabel Lembaga

Bahasa IAIM  Sinjai  sejalan  dengan
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keterampilan berbicara bahasa Arab mahasiswa
PBA angkkatan 2019.

c) Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

diolah dengan menggunakan software SPSS 20,

maka didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.10

Model Summary®

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

.496°

.246

.220

3.511

a. Predictors: (Constant), Lembaga Bahasa IAIM Sinjai

b. Dependent Variable: Keterampilan Berbicara Bahasa Arab

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai

koefisien determinasi R=0,496, R Square adalah

0,246 dan koefisien determinasi

yang telah

disesuaikan (Adjusted R Square) sebesar 0,220

artinnya bahwa Lembaga Bahasa

memiliki

keefektifan  terhadap

IAIM  Sinjai

keterampilan

berbicara bahasa Arab mahasiswa sebesar 24,6%

sedangkan sisanya 75,4%. Hal ini menunjukkan

bahwa 25,4% keterampilan berbicara bahasa Arab
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mahasiswa dapat ditingkatkan melalui Lembaga
bahasa IAIM Sinjai dan sisanya sebesar 75,4%
dipengaruhi oleh sebab-sebab lain yang tidak
diteliti.

d) Anova
Tabel 4.11
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 116.409 1 116.409 9.442 .005"
1 Residual 357.526 29 12.328
Total 473.935 30

a. Dependent Variable: Keterampilan Berbicara Bahasa Arab

b. Predictors: (Constant), Lembaga Bahasa IAIM Sinjai

Tabel anova  digunakan untuk
memprediksi apakah model regresi linear dapat
digunakan untuk menguji apakah lembaga bahasa
IAIM Sinjai efektif terhadap keterampilan berbicara
bahasa Arab mahasiswa PBA angkatan 2019.

Ho: Lembaga Bahasa IAIM Sinjai Tidak Efektif
Terhadap Keterampilan Berbicara bahasa

ArabMahasiswa Program Studi Pendidikan
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Bahasa ArabAngkatan 2019

Ha: Lembaga Bahasa IAIM Sinjai Tidak Efektif
Terhadap Keterampilan Berbicara bahasa
Arab Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab Angkatan 2019.

Kaidah pengujian tabel anova

1) Jika F-hitung > F-tabel maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

2) Jika F-hitung < F-tabel maka Ho diterima dan Ha
ditolak.

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai F-
hitung = 9,442 dan F-tabel = 4,17. Dari hasil diatas
dapat diketahui bahwa F-hitung = 9,442 > F-tabel =
4,17 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
lembaga bahasa IAIM Sinjai efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab

mahasiswa PBA angkatan 2019.

Koefisien
Berdasarkan hasil penenlitian yang telah
diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS 20 for

windows, maka didapatkan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.12

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 15.321 6.195 2.473 .019
1

Lembaga Bahasa

o 488 .159 496 3.073 .005
IAIM Sinjai

a. Dependent Variable: Keterampilan Berbicara Bahasa Arab

Ho :

Ha:

Tidak terdapat Efektifitas Lembaga Bahasa
IAIM  Sinjai Terhadap Keterampilan
Berbicara bahasa Arab Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa  ArabAngkatan
2019

Terdapat Efektifitas Lembaga Bahasa IAIM
Sinjai Terhadap  Keterampilan Berbicara
bahasa Arab Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab Angkatan 2019.

1) Jika t-hitung < t-tabel, maka Ho diterima dan Ha

ditolak.
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2) Jika t-hitung > t-tabel, maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

Pada tabel diatas juga dapat ditemukan
nilai t-hitung, dihitung berdasarkan tabel coefficient
ditemukan evektifitas lembaga bahasa IAIM Sinjai
terhadap keterampilan berbicara bahasa Arab
mahasiswa PBA angkatan 2019 adalah 3,073 dan
berdasarkan t-tabel ditemukan nilai t-tabel = 1,699

Jika t-hitung 3,073 > t-tabel 1,699 maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya lembaga bahasa
IAIM Sinjai efektif terhadap keterampilan berbicara
bahasa Arab mahasiswa PBA angkatan 2019.

Kaidah pengujian signifikansi program
SPSS versi 20 yaitu:

1) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama
dengan nilai probabilitas Sig atau (0,05 < Sig)
maka Ho diterima dan Ha ditolak dalam kata lain
tidak terdapat efektivitas.

2) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama
dengan nilai probabilitas Sig atau (0,05 > Sig)
maka Ho ditolak dan Ha diterima, dalam kata

lain terdapat efektivitas.
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Pada tabel 4.12 uji hipotesis dengan
coefficients dapat dilihat 0,005 < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima, dalam artian lembaga
bahasa IAIM  Sinjai  efektif terhadap
keterampilan berbicara bahasa Arab mahasiswa
PBA angkatan 2019.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
Lembaga Bahasa IAIM Sinjai evektif terhadap kerampilan
berbicara bahasa Arab mahasiswa PBA angkatan 2019.
Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana yang telah
dilakukan melalui program SPSS 20, diperoleh hasil dari
responden yang diteliti di mahasiswa program studi
Pendidikan Bahasa Arab IAl Muhammadiyah Sinjai
angkatan 2019 sebanyak 31 orang. Diketahui jika t-hitung <
t-tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, dan jika t-hitung
> t-tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan
tebel coefficients bahwa t-hitung (3,072) > t-tabel (1,699)
dan nilai probabilitas 0,005 < 0,05 maka dari hasil tersebut
menjelaskan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
Lembaga bahwa Lembaga Bahasa IAIM Sinjai evektif
terhadap kerampilan berbicara mahasiswa PBA angkatan
2019.

73
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan
diatas penulis dapat memberikan saran sebagai berikut

1. Hasil ini diharapkan menjadi pemicu bagi pihak-pihak
terkait khususnya setiap mahasiswa IAIM Sinjai untuk
lebih serius mengikuti program Lembaga bahasa IAIM
Sinjai, karena telah menunjukkan hasil yang positif
terhadap keterampilan berbicara bahasa Arab.

2. Bagi pihak yang berwenang di Lembaga Bahasa IAIM
Sinjai agar kiranya tetap memberikan inofasi-inofasi
terbaru yang menunjukkan dapat meningkatkan kualitas
keterampilan berbicara bahasa Arab mahasiswa IAl

Muhammadiyah Sinjai.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
ANALISIS EFEKTIFITAS LEMBAGA BAHASA IAIM SINJAI
TERHADAP KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA ARAB

MAHASISWA PRODI PBA ANGKATAN 2019

Variabel Aspek-aspek | Indikator No. Ket
Item
Lembaga Keefektifan Melalui 1-10
Bahasa dalam lembaga
meningkatkan | bahasa
keterampilan | mahasiswa
berbahasa dapat
meningkatkan
keterampilan
berbicara L embar
Keterampilan | Pengucapan Mahasiswa 14,16 Angket
Berbicara bahasa dapat
dengan baku | mengucapkan
bahasa Arab
dengan baku
Tata bahasa Tata bahasa 11

Arabnya

benar




Kosa kata

Kosa kata 17,18
yang
digunakan
baik dan

benar

Kefasihan

Berbicara 13,15,19
bahasa Arab
dengan fasih

dan lancar

Pemahaman

Memahami 12,20
ucapan orang
lain saat
berbicara
bahasa Arab

Pembimbing |

Takdir, S,Pd.1.,M.Pd.1
NIDN. 2113028201

Sinjai, 28 April 2020 M
Pembimbing Il

Sudirman.P, S.Pd.l., M.Pd.I
NIDN. 2111038802

Mengetahui,
Ketua Progran Studi PBA

Amran AR, S.Pd.l., M.Pd.l.

NBM. 1230119




Lampiran 2
INSTRUMEN PENELITIAN

A. Angket Untuk Mahasiswa

Nama

NIM

Semester

Jurusan

Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah seccara cermat terlebih dahulu pernyataan
sebelum jawab

2. Jawablah setiap pernyataan dengan memberikan tanda
ceklis (V) pada kolom di salah satu alternatif jawaban
yang saudara(i) yang anggap sesuai

Kategori Jawaban :

Sangat setuju =SS (5)
Setuju =S (4)

Kurang setuju = KS (3)
Tidak setuju =TS (2)

Sangat tidak setuju =STS (1)



NO Pertanyaan SS|S |KS|TS|STS
ORIORCONNCIRNEY
1 | Lembaga Bahasa
menyediakan sarana dan
prasarana Yyang memadai
dalam mendukung
pembelajaran
2 | Tersedianya waktu yang
cukup dalam proses
pembelajaran
3 | Mentor atau pengajar yang
profesional dalam bidang
bahasa Arab
4 | Mentor/pengajar mahir
menggunakan bahasa Arab
saat mengajar
5 | Mentor/pengajar
menyampaikan materi

dengan dengan baik dan

mudah dipahami




6 | Materi pembelajaran
mendukung dalam
meningkatkan keterampilan
berbicara

7 | Saya disiplin dalam
mengikuti kelas LB

8 | Saya dapat menguasai materi
dengan cepat

9 | Saya mampu menghafal
kosa kata dengan cepat

10 | Saya bersemangat dalam
belajar bahasa Arab di kelas
LB

11 | Saya sering berlatih
membuat kalimat bahasa
Arab

12 | Saya selalu memperhatikan

dengan baik teman mupun
mentor  yang  berbicara

dengan menggunakan




bahasa Arab

13

Setelah mengikuti program
LB saya mampu berbicara

bahasa Arab dengan lancar

14

Setelah mengikuti program
LB saya dapat
mengemukakan  pendapat
dengan menggunakan
bahasa Arab

15

Setelah mengikuti program
LB saya berani berbicara
menggunakan bahasa Arab

dengan benar

16

Setelah mengikuti program
LB saya menggunakan
intonasi yang tepat saat

berbicara bahasa Arab

17

Setelah mengikuti program
LB saya dapat memilih kosa

kata bahasa Arab dengan




benar

18

Setelah mengikuti program
LB saya dapat menyusun
kalimat dengan
menggunakan bahasa Arab

dengan benar

19

Setelah mengikuti program
LB saya senang berbicara
dengan orang lain dengan
menggunakan kalimat
bahasa Arab

20

Setelah mengikuti LB saya
mampu memahami ucapan
orang lain saat berbicara
bahasa Arab




FORMAT DOKUMENTASI

Dalam menguatkan hasil penelitian maka dokumen
yang di perlukan dalam penelitian ini adalah buku penduan
pelaksanaan Lembaga Bahasa IAIM Sinjai, nilai hasil
final/ujian Lembaga Bahasa IAIM Sinjai Mahasiswa PBA
angkatan 2019.
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